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Abstrak 
 
Perilaku merupakan hasil kombinasi dari berbagai faktor, baik faktor internal maupun 
faktor eksternal. Faktor internal merupakan karakteristik bawaan yang dimiliki oleh 
seseorang, seperti kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, pengetahuan, sikap dan 
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal merupakan lingkungan sekeliling yang dapat 
berupa lingkungan fisik, sosial, budaya, pendidikan, politik atau ekonomi Perilaku di 
bawah standar dan kondisi di bawah standar merupakan penyebab langsung suatu 
kecelakaan dan penyebab utama dari kesalahan manajemen. Di PT. Glow yang bergerak 
dibidang koveksi, belum ada sistem manajemen K3 yang nyata/jelas sehingga membuat 
para pekerja masih ada yang belum tahu tentang perilaku aman K3. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Antecedent Behavior Consequences 
yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dengan mempelajari mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku K3 menggunakan cara pendekatan, observasi atau 
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach) di bagian jahit PT. 
Glow. Sehingga menjadi upaya pencegahan kecelakaan kerja secara proaktif yang 
berfokus pada perilaku berbahaya yang berpeluang menyebabkan terjadinya kecelakaan 
dalam bekerja. Hasil dari penelitian bivariat didapatkan tidak ada hubungan antara 
pengetahuan dengan perilaku K3 (p value 0,208) , ada hubungan antara persepsi dengan 
perilaku K3 (p value 0,005), tidak ada hubungan antara sikap dengan perilaku K3 (p 
value (0,116), tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku K3 (p value 
0,245). Dapat ditarik kesimpulan bahwa dari empat variabel yang diteliti tentang 
hubungannya dengan perilaku K3, hanya persepsi yang mempunyai hubungan atau 
terdapat perbedaan bermakna dengan perilaku K3 di bagian jahit PT. Glow. Untuk itu, 
perusahaan harus meningkatkan perhatian terkait segi keselamatan kerja agar angka 
kecelakaan kerja dapat terus ditekan pada tahun-tahun yang akan datang. Perhatian ini 
dapat berupa perbaikan manajemen terkait kebijakan K3, serta membangun komitmen 
bersama seluruh karyawan dalam melaksanakan program K3. 
 
Kata Kunci: Pelaksanaan K3, Perilaku aman, Komitmen perbaikan K3 
 
 
Pendahuluan 
 
Perilaku merupakan hasil kombinasi dari berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan karakteristik bawaan yang dimiliki oleh seseorang, seperti 
kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, pengetahuan, sikap dan sebagainya. Sedangkan faktor 
eksternal merupakan lingkungan sekeliling yang dapat berupa lingkungan fisik, sosial, budaya, 
pendidikan, politik atau ekonomi. 
Lingkungan sebagai faktor eksternal inilah yang paling banyak mempengaruhi perilaku seseorang 
sehingga terkadang seseorang mengadopsi suatu perilaku baru yang ada di lingkungannya. 
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Pengadopsian perilaku ini bisa memberikan dampak yang baik atau buruk untuk diri sendiri maupun 
orang lain. Menurut data Organisasi Buruh Sedunia (ILO), angka kecelakaan kerja rata-rata per tahun di 
Indonesia mencapai 99.000 kasus dan 20 diantaranya termasuk fatal karena menyebabkan kematian 
atau cacat seumur hidup. Untuk itu ILO (1980) dalam resolusinya menyatakan ada tiga prinsip dasar 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja: 
a. Pekerjaan harus terdapat pada lingkungan kerja yang aman, sehat dan selamat. 
b. Kondisi pekerjaan harus sesuai dengan pekerja. 
c. Pekerjaan haruslah sesuatu yang nyata sebagai prestasi individu, pemenuhan kebutuhan secara 
pribadi dan untuk pelayanan masyarakat umum. 
Berdasarkan hal tersebut, perusahaan dan industri yang ada mulai menerapkan ilmu perilaku untuk 
digunakan sebagai salah satu cara mengubah perilaku tidak aman penyebab kecelakaan menjadi 
perilaku yang lebih aman. Agar jumlah kerugian materil dan non materil yang disebabkan oleh 
kecelakaan kerja ini dapat berkurang atau bahkan hilang.  
Untuk membantu mengubah perilaku tidak aman tenaga kerja menjadi perilaku aman, banyak 
perusahaan yang mulai menggunakan model perilaku ABC untuk membantu mengubah perilaku tenaga 
kerja. Model perilaku ABC ialah suatu model perubahan perilaku yang terdiri dari Antecedent-
Behavior-Consequence yang cocok digunakan untuk mempromosikan perilaku Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Antecedent ialah sesuatu yang datangnya lebih dahulu sebelum terjadi perilaku atau 
behavior. Antecedent dapat dikatakan sebagai pemicu suatu perilaku atau dapat dikatakan mengapa 
orang berperilaku seperti itu. Consequence ialah sesuatu yang mengikuti perilaku atau dengan kata lain 
akibat dari perilaku yang dilakukan (Anonim, 2010:29). Jadi metode ABC adalah upaya pencegahan 
kecelakaan secara proaktif yang berfokus pada perilaku berbahaya yang berpeluang menyebabkan 
terjadinya kecelakaan dalam bekerja. 
Metode Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Metodologi Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan  
Hasil uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan Ms. Excel dengan membandingkan 
nilai r hitung dengan r tabel untuk df= n-2, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 46 orang dan 
besarnya df dapat dihitung 46-2=44 dan alpha 0,05 taraf signifikan 5% didapat r tabel = 0,2907. Hasil 
validitas diperoleh dengan cara membandingkan r hitung dengan r tabel seperti dalam pernyataan 
berikut ini: jika r hitung positif serta > r tabel maka Ho diterima atau valid. Jika r hitung positif tapi < r 
tabel maka Ho ditolak atau tidak valid, jika r hitung negatif serta < dari r tabel maka Ho ditolak atau 
tidak valid.  
Hasil kuesioner pengolahan uji reliability  yang menunjukan hasil bahwa semua nilai 
atribut/variabel memberikan nilai cronbach alpha 0.787 atau 78,7% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua data dapat dikatakan handal karena memberi nilai cronbach alpha lebih dan sama dengan 0,70. 
Dari hasil penelitian tentang perilaku K3 responden didapatkan proporsi sebesar 50% responden 
berperilaku positif dan merupakan proporsi sama dengan responden yang berperilaku negatif yaitu 
sebesar 50%. Proporsi diatas menggambarkan bahwa sebagian dari responden sudah berperilaku positif 
dalam hal K3 pada pelaksanaan tugas sehari-hari. Tetapi 
masih ada proporsi responden yang masih berperilaku negatif tentang K3 pada pelaksanaan tugas 
sehari-hari. 
Perilaku responden merupakan manifestasi yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal dari individu. Keragaman pendidikan, jenis pekerjaan, lingkungan, sarana dan prasarana yang 
ada diantara faktor yang mempengaruhi perilaku para responden. Selain itu motivasi dalam bekerja 
merupakan faktor penentu bagi para responden agar berperilaku selamat. Pengamatan peneliti di 
lapangan, kurangnya perhatian dari pihak manajemen. Selain itu, komunikasi akan bahaya dari pihak 
manajemen terhadap K3 yang kurang seperti yang telah diukur menimbulkan kepedulian para 
responden untuk berperilaku selamat yang kurang. 
Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa proporsi terbesar dari responden mempunyai 
pengetahuan yang rendah tentang K3 di bagian jahit PT. Glow yaitu sebesar 52,2%. Tetapi masih 
didapat juga informasi responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang K3 di bagian jahit 
yaitu sebesar 47,8%. 
Hasil penelitian menginformasikan bahwa persepsi responden terhadap K3 di bagian jahit PT. 
Glow yang dikategorikan memiliki persepsi positif lebih besar jumlahnya yaitu 56,5% dibanding yang 
dikategorikan memiliki persepsi negatif yaitu sebesar 43,5%. Fakta diatas menggambarkan sudah cukup 
tingginya jumlah responden yang berpersepsi positif dalam program K3. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang bersikap positif terhadap K3 di bagian jahit 
PT. Glow proporsinya sangat besar yaitu sampai 67,4%. Sedangkan responden yang bersikap negatif 
terhadap K3 yaitu hanya 32,6%. 
Dari seluruh responden tampak tingkat pendidikan yang cukup bervariasi, dengan rentang tiga 
tingkatan dari yang paling rendah yaitu hanya lulus SD, lulus SMP, dan lulus SMA/SMK. Untuk 
proporsi yang paling besar populasinya berada pada tingkat SD yaitu 52,2%. Sementara itu proporsi 
paling rendah ditempati oleh responden berpendidikan lulus SMA/SMK 17,4% dan ditengahi oleh 
responden berpendidikan lulus SMP 30,4%. 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian baik secara univariat maupun bivariat tentang perilaku K3 bagian jahit 
PT. Glow dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan responden dengan perilaku K3 karena nilai P- 
value nya >0,05 yaitu 0,208. 
2. Ada hubungan antara persepsi responden dengan perilaku K3 karena nilai P- value nya <0,05 
yaitu 0,005. 
3. Tidak ada hubungan antara kategori sikap responden dengan kategori perilaku K3 karena nilai 
P- value nya >0,05 yaitu 0,116. 
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4. Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan responden yang hanya lulus SD, lulus SLTP, 
maupun lulus SMA/SMK dengan perilaku K3 karena nilai P- value nya >0,05 yaitu 0,245.  
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